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ABSTRAK 

Violces (Saintpaulia ionantha) merupakan tanaman hias indoor yang cukup diminati karena 

memiliki bentuk bunga cantik dengan daun tebal yang ditumbuhi bulu halus pada permukaannya. 

Pemberian kombinasi konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) auksin IAA dan sitokinin BAP serta 

penggunaan media tanam yang tepat penting dalam proses pertumbuhan pada perbanyakan 

tanaman Violces. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ZPT dan media tanam 

terbaik serta interaksi dari ZPT dan media tanam terhadap pertumbuhan setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019-April 2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Faktor 

pertama adalah media tanam yang terdiri atas media tanam arang sekam (M1) dan media tanam 

tanah berpasir (M2). Faktor kedua adalah empat taraf kombinasi konsentrasi zat pengatur tumbuh 

auksin IAA dan sitokinin BAP yang terdiri dari 0 ppm IAA + 0 ppm BAP (Z1), 50 ppm IAA + 100 ppm 

BAP (Z2), 50 ppm IAA + 50 ppm BAP (Z3), dan 100 ppm IAA + 50 ppm BAP (Z4). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar dan 

jumlah akar, berpengaruh nyata terhadap persentase setek hidup dan persentase setek berakar. 

Faktor ZPT beserta interaksi antara ZPT dan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar, jumlah akar, persentase setek hidup, persentase setek berakar, persentase setek 

bertunas, dan stadia warna daun.  

 

Kata kunci: african violet; arang sekam; BAP; IAA; tanah berpasir  
 
 
 
 

ABSTRACT 

Violces (Saintpaulia ionantha) is an indoor ornamental plant that is quite popular because it has a 

beautiful flower shape with thick leaves covered with fine hairs on its surface. Provision of a 

combination of concentration of auxin IAA and cytokinin BAP concentrations and the use of the 

right planting medium is important in the growth process of Violces plant propagation. This study 

aims to determine the effect of ZPT and the best growing media and the interaction of ZPT and 

growing media on the growth of leaf cuttings of Violces (Saintpaulia ionantha). This research was 

conducted in December-April 2020. The research method used was a randomized block design with 

2 factors. The first factor is the planting medium consisting of rice husk (M1) planting medium and 

sandy soil (M2) planting medium. The second factor is the four levels of combination of 

concentration levels of auxin growth regulators IAA and cytokinins BAP, consisting of 0 ppm IAA + 

0 ppm BAP (Z1), 50 ppm IAA + 100 ppm BAP (Z2), 50 ppm IAA + 50 ppm BAP (Z3) , and 100 ppm 

IAA + 50 ppm BAP (Z4). The results showed that the planting medium had a very significant effect 

on root length and the number of roots, significantly affected the percentage of live cuttings and the 
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percentage of rooted cuttings. The ZPT factor and the interaction between ZPT and the planting 

medium had no significant effect on root length (cm), number of roots, percentage of live cuttings, 

percentage of rooted cuttings, percentage of sprouting cuttings, and leaf color stage. 

 

Keywords: african violet; BAP husk charcoal; IAA; sandy soil. 

 

 

PENDAHULUAN 

Violces termasuk salah satu 

tanaman bunga pot yang sering 

digunakan dalam tata rias ruang yang 

memiliki beragam warna, bentuk yang 

khas, menarik perhatian dan indah 

sehingga keberadaannya cukup digemari. 

Tanaman hias indoor ini toleran terhadap 

tempat yang kurang cahaya sehingga 

cocok apabila ditanam dalam ruangan. 

Violces biasanya juga dijadikan sebagai 

tanaman hias dalam pot gantung karena 

dapat memenuhi kebutuhan rohani dan 

keasrian lingkungan bagi kehidupan, 

sehingga mendorong peningkatan laju 

permintaan terhadap tanaman hias 

Violces. Dengan demikian perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

proses pertumbuhan pada perbanyakan 

tanaman Violces (Normasiwi, 2016). 

Budidaya setek tanaman hias 

Violces (Saintpaulia ionantha) mulai 

berkembang seiring dengan 

meningkatnya pengetahuan dan tren 

masyarakat terhadap peluang 

produktivitas tanaman hias yang 

memiliki keunikan tersendiri. 

Produktivitas dan perbanyakan vegetatif 

tanaman hias Violces (Saintpaulia 

ionantha) dapat ditingkatkan melalui 

pemberian zat pengatur tumbuh dan 

media tanam yang tepat (Normasiwi et 

al., 2011). Zat pengatur tumbuh yang 

dapat meningkatkan keberhasilan setek 

daun diantaranya terdapat auksin dan 

sitokinin. Auksin diketahui dapat 

menstimulir pembentukan akar adventif 

sedangkan hormon sitokinin dikenal 

dapat menstimulir pembentukan tunas 

(Nisak et al., 2012). 

Pemilihan media tanam yang tepat 

menjadi hal penting dalam proses 

budidaya tanaman hias Violces karena 

tanaman ini rentan busuk apabila 

sirkulasi media kurang baik, namun juga 

mudah kering dan terbakar apabila 

media terlalu kering dan kelembabannya 

kurang terjaga. 

Penggunaan media tanam dengan 

tepat yang bersifat remah dan berpori 

dapat menjamin tersedianya air, udara, 

dan oksigen yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman. Media tanam 

arang sekam dan tanah berpasir 

memiliki karakteristik tidak mudah 

tergenang air sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan optimal pada tanaman 

Violces (Nisak et al., 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh ZPT dan media 

tanam terbaik serta interaksi dari ZPT 

dan media tanam terhadap pertumbuhan 

setek daun Violces (Saintpaulia 

ionantha). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019 sampai April 2020 di 

pekarangan rumah Desa Wargakerta, 

Kecamatan Sukarame, Kabupaten 

Tasikmalaya dengan ketinggian tempat 

500 mdpl. Rata-rata suhu harian sebesar 

20 - 34 oC dengan curah hujan rata-rata 

per tahun sebesar 217 mm.  

Bahan utama yang digunakan 

adalah setek daun Violces (Sainpaulia 

ionantha) yang berasal dari daun muda, 

hormon auksin IAA, hormon BAP, media 

tanam (arang sekam dan tanah berpasir), 

dan air. 

Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor 

sebagai berikut: 

Faktor pertama berupa media tanam (M) 

M1 = Media tanam arang sekam 

M2 = Media tanam tanah berpasir 

Faktor kedua berupa empat taraf 

kombinasi konsentrasi antar zat 

pengatur tumbuh (ZPT) auksin IAA dan 

sitokinin BAP atau dilambangkan (Z)  

Z1 (Kontrol) = 0 ppm IAA + 0 ppm BAP 

Z2  = 50 ppm IAA + 100 ppm BAP 

Z3  = 50 ppm IAA + 50 ppm BAP 

Z4           = 100 ppm IAA + 50 ppm BAP 

Dengan demikian percobaan terdiri atas 

8 kombinasi perlakuan dan setiap 

kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Masing-masing perlakuan memiliki 

2 tanaman dengan satu setek tanaman 

untuk setiap pot, sehingga secara 

keseluruhan terdapat 48 tanaman dalam 

pot. Kombinasi perlakuan sebagai 

berikut: 

M1Z1 = Arang Sekam + 0 ppm IAA + 0 

ppm BAP 

M1Z2 = Arang Sekam + 50 ppm IAA + 

100 ppm BAP 

M1Z3= Arang Sekam + 50 ppm IAA + 50 

ppm BAP 

M1Z4 = Arang Sekam + 100 ppm IAA + 

50 ppm BAP 

M2Z1 = Tanah Berpasir + 0 ppm IAA + 0 

ppm BAP 

M2Z2 = Tanah Berpasir + 50 ppm IAA + 

100 ppm BAP  

M2Z3 = Tanah Berpasir + 50 ppm IAA +  

                50 ppm BAP 

M2Z4 = Tanah berpasir + 100 ppm IAA + 

               500 ppm BAP 

Parameter yang diamati pada 

penelitian ini antara lain panjang akar 

(cm), jumlah akar (helai), persentase 

setek berakar (%), persentase setek 

hidup (%), dan persentase setek 

bertunas (%). 

Data diolah secara statistic dengan 

menggunakan software STAR untuk 
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mengetahui pengaruh Uji Sidik Ragam 

(Uji F) terhadap perlakuan pada taraf 

nyata 5%. Apabila perlakuan 

memberikan pengaruh terhadap variabel 

yang diteliti, maka dilakukan Uji lanjut 

DMRT (Duncan’s multiple range test) 

dengan taraf α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi sidik ragam 

Hasil sidik ragam (ANOVA) untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan ZPT, 

media tanam, dan interaksi antara ZPT 

dan media tanam terhadap pertumbuhan 

setek daun Violces pada uji F taraf nyata 

5% disajikan pada Tabel 1. Terdapat 

enam variabel yang diamati pada 

penelitian ini yaitu panjang akar (cm), 

jumlah akar, persentase setek berakar 

(%), persentase setek hidup (%), 

persentase setek bertunas (%) dan stadia 

warna daun. Apabila perlakuan 

berpengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test). 

Berdasarkan hasil sidik ragam 

(ANOVA) diketahui bahwa faktor tunggal 

ZPT tidak berpengaruh nyata pada 

variabel panjang akar (cm), jumlah akar, 

persentase setek berakar (%), 

persentase setek hidup (%), persentase 

setek bertunas (%), dan stadia warna 

daun setek daun Violces. Faktor tunggal 

media tanam berpengaruh sangat nyata 

pada taraf 1% terhadap variabel panjang 

akar (cm) dan jumlah akar, berpengaruh 

nyata pada taraf 5% pada variabel 

persentase setek berakar (%) dan 

persentase setek hidup (%). 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam 

Variabel 
HS

T 

F-Hitung 

ZP

T 

Media 

Tana

m 

Intera

ksi 

Panjang 

Akar (cm) 
90 tn ** tn 

Jumlah 

Akar 
90 tn ** tn 

Persentase 

Setek 

Berakar 

(%) 

90 tn * tn 

Persentase 

Setek 

Hidup (%) 

90 tn * tn 

Persentase 

Setek 

Bertunas 

(%) 

90 tn tn tn 

Stadia 

Warna 

Daun 

90 tn tn tn 

Keterangan: Hst (Hari setelah tanam; (*) 

berpengaruh nyata pada taraf 5%; 

(**) berpengaruh sangat nyata pada 

taraf 1%; (tn) tidak nyata 

 

Interaksi dari faktor ZPT dan 

media tanam tidak berpengaruh nyata 

pada variabel panjang akar (cm), jumlah 

akar, persentase setek berakar (%), 

persentase setek hidup (%), persentase 

setek bertunas (%), dan stadia warna 

daun setek daun Violces. Hal ini 

dikarenakan keberhasilan setek 

dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik 

dan faktor lingkungan (Danu et al., 2011). 

Faktor genetik meliputi kandungan 



AGROSCRIPT Vol. 2 No.2 (2020) 

Hal. 126-137 

 130   

 

cadangan makanan dalam jaringan setek, 

ketersediaan air, umur tanaman (induk 

setekan) dan hormon endogen dalam 

jaringan setek. Faktor lingkungan juga 

mempengaruhi diantaranya media 

tanam, kelembaban, suhu, cahaya, dan 

teknik penyetekan. 

 

Pengaruh ZPT 

Berdasarkan Tabel 2. Perlakuan 

ZPT tidak berpengaruh nyata pada 

variabel panjang akar (cm), jumlah akar, 

persentase setek berakar (%), 

persentase setek hidup (%), persentase 

setek bertunas (%), dan stadia warna 

daun setek daun Violces. 

Tabel 2. Nilai tengah panjang akar (cm), jumlah akar, dan persentase setek berakar (%) daun setek 

daun Violces pada 90 HST 

ZPT 

Panjang 

Akar 

(cm) 

Jumlah 

Akar 

Persentase 

Setek 

Berakar (%) 

Persentase 

Setek Hidup 

(%) 

Persentase 

Setek 

Bertunas 

(%) 

Stadia 

Warna 

Daun 

Z1 2.28 13.17 91.67 91.67 0.00 1.83 

Z2 2.42 11.75 100.00 100.00 0.00 1.42 

Z3 2.00 11.42 83.33 83.33 0.00 1.58 

Z4 2.08 10.42 91.67 91.67 0.00 1.33 

Keterangan: Nilai tengah yang ditandai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda nyata menurut Duncan 5%. 

 

 Menurut Annur (2020) bahwa 

pada dasarnya tanaman yang sudah 

mempunyai cukup zat pengatur tumbuh 

berupa hormon auksin dan sitokinin 

endogen, sehingga pemberian zat 

pengatur tumbuh auksin dan sitokinin 

eksogen cenderung tidak terlalu 

direspon. Perbedaan dosis kombinasi 

konsentrasi ZPT yang diberikan pada 

setek daun Violces tidak menjamin 

pertumbuhan tanaman lebih optimal, hal 

ini sesuai dengan penelitian Alius et al. 

(2017), bahwa kombinasi konsentrasi 

ZPT yang diberikan tidak dapat 

menjamin terhadap pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik. 

Panjang akar (cm) setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha) 
 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

sidik ragam pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa perlakuan media 

tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap variabel panjang akar (cm) 

pada 90 HST. Berdasarkan nilai tengah 

panjang akar (cm) setek daun Violces 

pada 90 HST yang tersaji pada Tabel 4 

bahwa perlakuan M2 yang memberikan 

hasil tertinggi yaitu 2.76 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan M2 

(media tanam tanah berpasir) 

merupakan perlakuan terbaik terhadap 

panjang akar setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha). 

Media tanam tanah berpasir 

memberikan hasil yang paling baik 

terhadap panjang akar (cm), dimana 

media tanam tanah berpasir tersebut 
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sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman optimal. Tanah berpasir 

memiliki pori-pori berukuran besar oleh 

karena itu menjadi mudah basah dan 

cepat kering oleh proses penguapan, 

selain itu suhu yang tinggi akan 

meningkatkan laju penguapan pada 

tanaman. Bobot pasir yang berat akan 

mempermudah tegaknya batang 

tanaman, sehingga dapat menopang 

tanaman secara baik dalam proses 

pertumbuhannya. Struktur media tanam 

berupa tanah berpasir yang mempunyai 

pori-pori ukuran besar memudahkan 

akar-akar untuk penetrasi serta 

memudahkan air dan udara bersirkulasi. 

Disamping itu, tersedianya air yang 

cukup pada media tanah berpasir juga 

mempunyai peran penting dalam 

pertumbuhan akar tanaman, apabila 

tanaman kekurangan air maka 

pertumbuhannya akan terganggu 

sehingga pembelahan sel kurang optimal 

dan berpengaruh pada proses 

pengakaran tanaman (Alius, 2017). 

Tabel 3. Nilai tengah panjang akar (cm) 

dengan perlakuan media tanam 

setek daun Violces pada 90 HST 

Media Tanam 
Panjang 

Akar (cm) 

M1 1.63 b 

M2 2.76 a 

Keterangan: Nilai tengah yang ditandai dengan 

huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Duncan 5%. 

 

Media tanam tanah berpasir 

memiliki daya simpan air yang lebih baik 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

dibandingkan dengan media tanam arang 

sekam. Menurut penelitian Priono 

(2013) menyatakan bahwa kemampuan 

menyimpan air pada arang sekam 

sebesar 12.3% yang nilainya jauh lebih 

rendah jika dibandingkan dengan media 

tanah berpasir yang memiliki kapasitas 

menyimpan air sebesar 33.7% yang 

berguna bagi pertumbuhan tanaman 

optimal. 

Irvan et al. (2017) menyebutkan 

bahwa media tanam yang baik harus 

memiliki persyaratan sebagai tempat 

berpijak tanaman atau menopang 

tanaman, memiliki kemampuan 

mengikat air, menyuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, mampu 

mengontrol kelebihan air (drainase) 

serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan 

udara (aerasi) yang baik, dapat 

mempertahankan kelembaban di sekitar 

akar tanaman dan tidak mudah lapuk 

atau rapuh. Ashraf (2020) menambahkan 

bahwa media tanam yang baik yaitu 

media tanam yang tidak terlalu padat, 

sehingga dapat membantu pembentukan 

dan perkembangan akar pada tanaman. 

Jumlah akar setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha) 
 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

sidik ragam pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa perlakuan media 

tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap variabel jumlah akar pada 90 
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HST. Berdasarkan nilai tengah jumlah 

akar setek daun Violces pada 90 HST 

yang tersaji pada Tabel 4 bahwa 

perlakuan M2 yang memberikan hasil 

tertinggi yaitu 13.96. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan M2 

(media tanam tanah berpasir) 

merupakan perlakuan terbaik terhadap 

jumlah akar setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha). 

Tabel 4. Nilai tengah jumlah akar dengan 

perlakuan media tanam setek daun 

Violces pada 90 HST 

Media Tanam 
Jumlah 

Akar (cm) 

M1 9.42 b 

M2 13.96 a 

Keterangan: Nilai tengah yang ditandai dengan 

huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Duncan 5%. 

 

     Media tanam menjadi salah satu faktor 

penting dalam mempengaruhi 

perkembangan tanaman karena menurut 

Sutari et al. (2018) unsur hara yang 

tersedia di dalam media tanam berperan 

besar dalam memaksimalkan potensi 

pertumbuhan tanaman salah satunya 

menghasilkan jumlah akar yang lebih 

banyak. Namun menurut Anggara et al. 

(2014) menyatakan bahwa suhu tanah, 

aerasi, ketersediaan air yang cukup dan 

ketersediaan unsur hara adalah faktor 

yang dapat mempengaruhi pola 

penyebaran akar. Pertumbuhan akar di 

pengaruhi oleh zat hara fosfor dan 

kalium yang berfungsi dalam reaksi 

fotosintesis (Anggara et al., 2014). 

Penggunaan tanah berpasir sebagai 

media tanam dapat meningkatkan 

keberhasilan pertumbuhan tanaman 

karena akan memperbaiki struktur, 

tekstur, kandungan hara tanah serta 

memperbaiki kondisi lingkungan mikro 

tanah. 

     Tanah berpasir mempunyai sifat 

dapat meningkatkan kemampuan 

mengikat air dan meningkatkan 

granulasi (pembutiran) agregat sehingga 

agregat tanah lebih baik. Selain itu, 

kemampuan menahan air yang relatif 

lama akan mempengaruhi suhu dan 

kelembaban di sekitar daerah perakaran. 

Bagian akar terutama ujung akar dan 

bulu akar mampu berkembang dengan 

baik dan berfungsi secara optimal. Akar 

mempunyai fungsi penting untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman 

dalam hal penyerapan (absorbsi), 

penambahan (anchorage), penyimpanan, 

transportasi, pembiakan (propagation), 

dan sumber utama beberapa pengatur 

pertumbuhan tanaman (Agung, 2013). 

Media tanam tanah berpasir akan 

mampu menahan air relatif lebih lama 

dan berpotensi besar untuk dapat 

diserap dan dimanfaatkan akar untuk 

pertumbuhan tanaman. Terbentuknya 

akar pada setek merupakan faktor 

penting dalam perbanyakan tanaman 

dengan cara setek daun, karena akar 

akan berperan dalam pengambilan hara 

dari dalam media tanam tanah yang 
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sangat berperan untuk pertumbuhan 

setek selanjutnya (Encep & Asep, 2012). 

Persentase setek berakar (%) 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

sidik ragam pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa perlakuan media 

tanam berpengaruh nyata terhadap 

persentase setek berakar (%) pada 90 

HST. Berdasarkan data yang tersaji pada 

Tabel 5 bahwa perlakuan M2 yang 

memberikan hasil tertinggi yaitu 100%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

media tanam tanah berpasir merupakan 

perlakuan terbaik terhadap persentase 

setek berakar (%) setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha). 

Tabel 5. Persentase setek berakar (%) 

dengan perlakuan media tanam 

setek daun Violces pada 90 HST 

Media Tanam 

Persentase 

Setek 

Berakar (%) 

M1 83% b 

M2 100% a 

Keterangan: Nilai tengah yang ditandai dengan 

huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Duncan 5%. 

 

Variabel M (media tanam) 

berpengaruh nyata terhadap persentase 

setek berakar (%). Jenis media tanam 

yang tepat untuk pertumbuhan setek 

diantaranya bersifat porous agar proses 

aerasi dan drainase bisa berjalan dengan 

baik, memiliki daya ikat air yang baik 

serta bebas patogen dan memiliki jumlah 

air tersedia yang sedang (tidak terlalu 

padat, tidak terlalu poros, dan jumlah air 

tersedia cukup) (Adinugraha, 2011). 

Karakteristik media tersebut dapat 

mempengaruhi kemampuan perakaran 

setek daun. Terbentuknya akar pada 

setek merupakan faktor penting karena 

akar dapat menyerap unsur hara dari 

dalam tanah dan dapat mendukung 

kelangsungan hidupnya (Adinugraha, 

2011). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ashraf et al. (2020) 

bahwa media tanam sekam saja tidak 

efektif digunakan sebagai media 

perkecambahan, hal ini disebabkan 

karena media tanam sekam memiliki 

kemampuan mengikat air yang rendah 

sehingga mengakibatkan benih yang 

digunakan kacang tanah sulit untuk 

berkecambah, hal ini dibuktikan dengan 

perlakuan media tanam sekam 

memperoleh nilai viabilitas dan vigor 

benih yang rendah bahwa penggunaan 

media sekam sebagai media tanam 

menunjukkan rata-rata daya 

berkecambah dan indeks vigor terendah 

dibandingkan perlakuan lainnya, hal ini 

disebabkan oleh kurangnya jumlah air 

yang terdapat pada media sekam. 

Persentase setek hidup (%) 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

sidik ragam pada Tabel 1 

memperlihatkan bahwa perlakuan media 

tanam berpengaruh nyata terhadap 

persentase setek hidup (%) pada 90 HST. 

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 
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6 bahwa perlakuan M2 yang memberikan 

hasil tertinggi yaitu 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan M2 

(media tanam tanah berpasir) 

merupakan perlakuan terbaik terhadap 

persentase setek hidup (%) setek daun 

Violces (Saintpaulia ionantha). 

Tabel 6. Persentase setek hidup (%) dengan 

perlakuan media tanam setek daun 

Violces pada 90 HST 

Media Tanam 

Persentase 

Setek Hidup 

(%) 

M1 83% b 

M2 100% a 

Keterangan: Nilai tengah yang ditandai dengan 

huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

menurut Duncan 5%. 

 

Variabel M (media tanam) 

berpengaruh nyata terhadap persentase 

setek hidup (%), sedangkan variabel Z 

(ZPT) berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase setek hidup (%) dan interaksi 

antara variabel M dan variabel Z 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase setek hidup (%). Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa semua 

perlakuan memberikan pengaruh hasil 

yang baik dimana diperoleh 100% pada 

persentase setek hidup (%) kecuali pada 

perlakuan M1 hanya 67%. Tanaman 

tidak mengalami 100% persentase setek 

hidupnya pada M1 (media tanam arang 

sekam) dikarenakan terdapat tanaman 

yang mengalami pembusukan hingga 

menyebabkan kematian. Hal itu terjadi 

karena diduga proses perendaman ketika 

penyiraman dilakukan dalam waktu yang 

relatif lama dikarenakan mendapat 

perlakuan yang pertama sehingga 

tanaman mengalami busuk pada batang, 

lalu menjalar ke area daun hingga 

mengalami kematian ke seluruh bagian 

setek daun Violces. 

Media tanam tanah berpasir 

mampu memacu perakaran tanaman 

yang dapat memanfaatkan air dan unsur 

hara yang ada dalam media tanam tanah 

tersebut. Setelah perakaran terbentuk 

dan berfungsi optimal maka tanaman 

mampu bertahan hidup dan tumbuh 

dengan baik. Akar tanaman mampu 

menyerap air dan unsur hara pada media 

yang bahkan letaknya lebih jauh (Agung, 

2013). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nugroho & Sumardi (2010) bahwa media 

tanam dengan komposisi 40% tanah dan 

10% bahan organik mampu 

meningkatkan daya hidup cemara udang 

pada tanah berpasir hingga 78.3% 

(Nugroho & Sumardi 2010). 

Faktor media tanam berpengaruh 

nyata terhadap hasil pertumbuhan 

tanaman secara visual/mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa media tanam yang 

berbeda dapat berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman setek daun 

violces (Saintpaulia ionantha) 

sebagaimana penelitian oleh Razali & 

Agung (2012) yang mengatakan bahwa 

porositas tanah yang mengandung unsur 

hara yang cukup pada konsentrasi 
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tertentu dapat berpengaruh pada proses 

asimilasi fotosintesis yang kemudian 

akan meningkatkan proses pembentukan 

dan perkembangan sel baru pada 

tanaman. Media tanam tanah berpasir 

didominasi oleh pori makro yang 

mempunyai kemampuan memberikan 

udara lebih banyak (Prasetyo et al., 

2015). Sejalan dengan penelitian Irvan et 

al. (2017) bahwa sifat fisik tanah yang 

sesuai untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman tembakau adalah tanah 

berpasir yang mudah meloloskan air 

namun memiliki kapasitas menahan air 

yang cukup serta mudah diserap akar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

perlakuan ZPT tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel panjang akar (cm), 

jumlah akar, persentase setek berakar 

(%), persentase setek hidup (%), 

persentase setek bertunas (%), dan 

stadia warna daun setek daun Violces 

(Saintpaulia ionantha) pada 90 HST. 

Perlakuan media tanam berpengaruh 

sangat nyata terhadap variabel panjang 

akar (cm) dan jumlah akar, berpengaruh 

nyata pada variabel persentase setek 

berakar (%) dan persentase setek hidup 

(%) namun berpengaruh tidak nyata 

pada variabel persentase setek bertunas 

(%) dan stadia warna daun setek daun 

Violces (Saintpaulia ionantha) pada 90 

HST. Interaksi antara ZPT dan media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel panjang akar (cm), jumlah akar, 

persentase setek berakar (%), 

persentase setek hidup (%), persentase 

setek bertunas (%), dan stadia warna 

daun setek daun Violces (Saintpaulia 

ionantha) pada 90 HST. 
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